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ABSTRAE

PEMETAAN RETRIBUSI DAERA8 5 KOTA BASER DI INDONESIA
DALAM RANGKA FENINGKATAN PENDAPATAN ASLI DAERAB

01031481619039

Tujuan Penelitian ini mengkaji jenis retnbusi daerah manakah yang
menuadi sumber unggulan potential, berkembang, dan terbelmng daiain
peningkatan Pendepatan Asli Daerah (PAD) bagi pemerintah di 5 Kota Beser
Indonesia tahun 2017-2018. Data dalam peneliaan ini monggunalcan data time
series, dengan metode analisis secara kuantarif yaitu pemetaan secara grafik dan
tipologi klassea. Hasil penelitian ini menunjulii:an bahwa (1) Dari 20 Jenis
retnbusi di KotaJal<artatahun 20t7-2018 terdapat 4 Jenis retnbugi unggulan dan
potential, 9jenis retnbusi berekcmbang dan 3 retribusi terbelalumg (2) Dari 20
Jenis rmibusi di Kota Surabaya tahun 2017-2018 tidalc terdapat 8 retnbusi
unggulan, terdapat 1 jenis retiibusi potensial dan 8 jenis moibusi terbelakang dan
3jenis retribusi terbelakang (3) Dari 27 Jenis retribugi di Kota Bandwig tahun
2017-2018 terdapat 7 retribusi wiggulan, 2 jenis retribusi potensial dan 17 jenis
rctribusi tcrbelakang serta tidaic terdapat jenis ietribusi berkembsng.(4) Dari 20
Jenis retribusi di Kota Bekasi tahun 2017-2018 terdapat 9 Jenis retribusi
unggulan, 1 retribusi potensial dan 10 jenis retribusi terbel&ang dan tidek
terdapat jenis re6ibusi yang berkembang (5) Dari 12 Jenis Retribusi di Kota
Medau tahun 20172018 terdapat 3 Jenisretribusi unggulan potensial dan 6 jenis
retribusi terbelakang sem tidak terdapat jenis retribusi yang berkeinbang

Kats kurici: Relribusi Daera( Tipologi Klossen
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ABSTRACT

MAPPWG OF REGIONAL RETRACTION IN FfVE MAJOR CITYS OF
ENDON ASIA IN INCHASWC LOCAL OWN-SOURCE REMNUE

01031481619059

This research aims to examine which of the following types of regional retribution
is excellent source, developing, and underdeveloped in increasing Local Own-
source Revenue for the government of 5 major cities of Indonesia from 2017 to
2018. The analyzer tool used is graph mapping and klassen typology. This
research indicates that 1) Out of 20 types of retribution in Jakarta from 2017 to
2018 there were four ty pes ot superior and potential retribution, nine types of
developing retribution and thtee types of underdeveloped one (2) Out of twenty
types of retribution in 8urabaya from 2017 to 2018 there were no eight types of
superior retribution, but one type of potential retribution, eight types of
underdeveloped retribution and three types of underdeveloped retribution (3) Out
of twenty-seven types of retribution in Bandung from 2017 to 2018 there were
seven types of superior retribution, two types of potential retribution end
seventeen types of underdeveJ oped retribution and zero type of developing one (4)
Out of twenty types of retribution in Bekasi from 2017 to 2018 there were nine
types of superior retribution, a type of potential retribution, ten types of
underdeveloped retribution and zero type of developing one (5) Out of twenty
types of retribution in Medau from 2017 to 2018 there were three types of
superior and potential retribution. six types of underdeveloped retribution and
zero type of developing one.

Keywords: begional tetribution, Kla.i.men Typology
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Pembagian kewenangan dalam pemerintahan yang bersifat desentrealistis disadari
sangat diperlukan dan tepat untuk diterapkan di negara yang memiliki sebaran
wilayah kepulauan yang luas dengan keanekaragaman budaya majemuk seperti
Indonesia ini.Di samping memudahkan koordinasi dalam pemerintahan, sistem
desentralisasi lebih demokratis karena implementasi kekuasaan diselaraskan

dengan karakter budaya dan kebiasaan daerah masing-masing (Saragih, 2003).

Sejak otonomi Pemerintah Daerah memiliki otonomi yang lebih luas dalam
melakukan penyelenggaraan pembangunan di daerahnya masing-masing. Ada dua
perspektif yang harus diperhatikan Pemerintah Daerah, yaitu sebagai berikut: (a)
Perspektif pertama adalah memandang Otonomi daerah sebagai suatu Peluang
untuk dapat lebih mengoptimalkan potensi daerahnya agar lebih maju dan semua
bidang; (b) Sedangkan perspektif yang kedua adalah memandang Otonomi Daerah
sebagai sebuah ancaman dikarenakan beban tanggung jawab yang harus dipikul
Pemerintah Daerah akan semakin berat (Halim, 2007).

Berlakunya Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah, memberikan kewenangan yang besar kepada daerah dalam
upaya peningkatan penerimaan PAD vyang bertujuan untuk meningkatkan
akuntabilitas daerah dalam penyediaan pelayanan. Kualitas pelayanan publik

diharapkan bisa lebih baik dengan adanya peningkatan Pendapatan Asli Daerah



yang bersumber dari penerimaan retribusi daerah, karena retribusi daerah
berkontribusi langsung terhadap penyediaan layanan publik oleh pemerintah daerah
(Halim, 2007).

Pemungutan retribusi berhubungan dengan masyarakat pengguna layanan
publik (Public service), peningkatan retribusi secara otomatis akan mendorong
peningkatan kualitas pelayanan publik, dengan demikian pemerintah daerah
ditantang untuk meningkatkan kinerjanya dalam memberikan pelayanan kepada
publik. Secara umum kontribusi retribusi daerah dapat dilihat dari peningkatan

realisasi penerimaan pemerintah pada Gambar 1.1 :

350.000 1 319.202
300.000 - 275.571
250.000 - 233277 242706
< 205.780
5 200.000 | 186.010
o
c
2 150.000 -
=
100.000 -
50.000 -
.000
2012 2013 2014 2015 2016 2017*%)
Tahun

Gambar 1.1 Realisasi Penerimaan Pemerintah Provinsi Seluruh Indonesia 2012-
2017
Sumber: http://www.djpk.depkeu.go.id (data diolah, 2019)

Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan bahwa selama tahun 2012-2017
penerimaan pemerintah mengalami peningkatan setiap tahunnya.Realisasi penerimaan

tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 319 triliun rupiah. Kondisi ini disebabkan


http://www.djpk.depkeu.go.id/

oleh meningkatnya sumber-sumber penerimaan pemerintah seperti pajak, retribusi, hasil
perusahaan milik daerah dan lain-lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sah. Sedangkan
untuk realisasi penerimaan pemerintah yang terendah terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar
186 trilun rupiah. Hal ini disebabkan realisasi penerimaan pajak yang rendah serta realisasi

retribusi daerah yang mengalami penurunan.

Secara umum penerimaan pemerintah yang diukur dari Pendapatan Asli Daerah
(PAD) bersumber dri Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan
yang Dipisahkan, Lain- Lain Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang Sah. Proporsi
keempat sumber PAD tersebut selama tahun 2012 - 2017, dapat dilihat pada

gambarl.2 :

HasilPerusahaan Lain-lainPAD
Milik Daerah & g Sah

- )

Gambar 1.2 Proporsi Sumber Penerimaan Pemerintah Provinsi Seluruh Indonesia
2012-2017
Sumber: http://www.djpk.depkeu.go.id (data diolah, 2019)

Gambar 1.2 dapat diketahui bahwa secara umum sumber penerimaan
pemerintah di Indonesia selama tahun 2012-2017 bersumber dari pajak daerah dan
retribusi daerah.Pajak daerah merupakan sumber penerimaan pemerintah terbesar
yaitu sebesar 42 persen sedangkan untuk retribusi daerah menyumbang sebesar 39

persen penerimaan pemerintah di Indonesia.Seiring dengan meningkatnya


http://www.djpk.depkeu.go.id/

sumber-sumber penerimaan pemerintah terutama pajak dan retribusi daerah yang
merupakan sumber terbesar peneriman pemerintah di Indonesia. Secara khusus
sumber penerimaan pendapatan berdasaarkan jenis retribusi dapat dilihat pada

Tabel 1.1 :

Tabel 1.1 Pendapatan Per Jenis Retribusi pada APBD 2017 di Indonesia

Jenis Retribusi Pendapatan (Juta Rupiah)  Persentase (%)
Retribusi Jasa Umum 80.057.958.810 0,433%
Retribusi Jasa Usaha 423.546.429.246 2,288%
Retribusi Pelayanan Pelabuhan 69.108.954.346 0,373%
Retribusi Perizinan Tertentu 220.400.000 0,001%
Retribusi Perizinan 15.275.515.214 0,083%
Retribusi Lain-lain 70.816.651.440 0,383%
Retribusi Jasa Layanan Umum 16.373.077.369.738 88,457%
Retribusi Terminal 4,552.311.750 0,025%
Retribusi Pemakaian Hak 1.473.045.672.437 7,958%

Kekayaan Daerah

Total Pendapatan 18.509.701.262.981 100,00

Sumber: http://www.djpk.depkeu.go.id (data diolah, 2019)

Berdarkan Tabel 4.1 menunjukkan bahwa pendapatan Negara dari
penerimaan retribusi hampir seluruhnya disumbang oleh retribusi layanan umum
yaitu 88,45 persen, retribusi pemakaian hak kekayaan daerah sebesar 7,96 persen
dan retribusi jasa usaha sebesa 2,28 persen. Secara umum penerimaan retribusi
disumbang oleh jasa layanan umum. Hal ini dikarenakan jasa layanan umum
merupakan pelayanan yang disediakan atau diberikan Pemerintah Daerah untuk
tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi
atau Badan Usaha sehingga seluruh pelayanan pemerintah yang bersifat umum akan

menjadi sumber pendapatan pemerintah dari hasil retribusi tersebut.


http://www.djpk.depkeu.go.id/

Pemetaan dalam pelaksanaan otonomi daerah, dituntut kemandirian
pemerintah Daerah untuk dapat melaksanakan kebijakan desentralisasi fiskal secara
lebih bertanggungjawab. Oleh karena itu, pajak dan retribusi yang telah diserahkan
menjadi urusan pemerintah daerah sebagai bagian dari kebijakan desentralisasi
fiskal baik untuk provinsi maupun Kabupaten/Kota harus dikelola dan ditingkatkan
sebagai salah satu sumber Pendapatan Daerah. Hal ini mengingat pajak dan retribusi
merupakan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dan menjadi sumber pendanaan bagi
keberlangsungan pembangunan daerah dalam kerangka otonomi daerah
(Kemenkeu, 2017)

Berdasarkan peningkatan penerimaan pemerintah di Indonesia yang semakin
tinggi dan proporsi penerimaan pemerintah bersumber dari pajak dan retribusi
daerah maka umumnya pemetaan dilakukan untuk melihat sumber-sumber
penerimaan daerah terutama retribusi daerah dan pajak daerah yang menjadi sumber
penerimaan pemerintah. Retribusi daerah yang memiliki jenis retribusi yang
berbeda-beda memungkinkan adanya perbedaan jenis retribusi daerah yang dikelola
di masing-masing daerah. Secara khusus pemetaan dilakukan di 10 Kota besar di
Indonesia untuk mengetahui sumber retribusi yang potensial atau unggulan
dimasing-masing kota tersebut sehingga kota tersebut bisa mempelajari kebijakan
apa yang membuat kota tersebut memiliki keunggulan dari sisi sumber retribusi dan

menjadi acuan untuk meningkatkan pendapatan daerah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 tahun 2009 tentang pajak daerah
dan retribusi daerah terdapat 14 komponen retribusi daerah yang dapat

dimaksimalkan oleh pemerintah daerah untuk meningkatkan kontribusinya



terhadap PAD.Terkait dengan fenomena tersebut maka penelitian ini mengkaji
Pemetaan Sumber-sumber Retribusi Daerah, yang diharapkan mampu mendukung

peningkatan pendapatandari retribusi daerah.

1.3 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: jenis retribusi daerah manakah yang menjadi
sumber unggulan potensial, berkembang, dan terbelakang dalam peningkatan
Pendapatan Asli Daerah (PAD) bagi pemerintah di 5 Kota Besar Indonesia
(Menurut Kementerian Keuangan (2017) 10 Kota yang memiliki Penerimaan
Daerah tertingi di Indonesia yaitu Jakarta, Surabaya, Bandung, Bekasi dan Medan)

1.4 Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang diambil maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui jenis retribusi daerah yang menjadi sumber unggulan potensial,
berkembang, dan terbelakang dalam peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
bagi pemerintah di 5 Kota Besar Indonesia (Menurut Kementerian Keuangan
(2017) 10 Kota yang memiliki Penerimaan Daerah tertingi di Indonesia yaitu
Jakarta, Surabaya, Bandung, Bekasi dan Medan
1.5 Manfaat
1.5.1 Manfaat Teoritis

Penulis dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat

membandingkan antara teori yang diperoleh selama mengikuti kuliah dengan



penelitian yang dilakukan serta sebagai referensi bagi penulis lainnya, khususnya
yang berkaitan dengan persoalan ekonomi akuntansi sektor publik.

1.5.2 Manfaat Praktis

Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pemerintah khususnya pemerintah
daerah dalam penentuan kebijakan dalam bidang ekonomi akuntansi khususnya

disektor public.
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